BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, dapat dilihat gambaran dinamika psikologi subjek melalui
penerimaan diri subjek yang positif. Selain itu, kondisi emosi subjek juga
dapat diketahui selama subjek menderita depresi berat dengan gangguan
psikotik. Emosi-emosi yang ditimbulkan subjek diantaranya subjek
tampak terganggu dengan gangguan jiwa yang dideritanya. Ketika subjek
mengetahui bahwa dirinya mengalami gangguan tersebut subjek menerima
meskipun akhirnya subjek merasa bosan karena harus minum obat setiap
hari.

Selain penerimaan diri dan kondisi emosi subjek, dinamika
psikologi subjek juga terlihat dari strategi coping yang dilakukan subjek.
subjek menerima saat pertama kali subjek mengetahui bahwa dirinya
menderita depresi berat dengan gejala psikotik. Setlanjutnya subjek
mencari iniformasi untuk problem solving terhadap kondisi yang
dialaminya. Dan akhirnya subjek mendapatkan dukungan dukungan moral

dari orang-orang terdekatnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat

diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi penderita gangguan depresi berat dengan gejala psikotik
Bagi penderita gangguan depresi berat dengan gejala psikotik
diharapkan dapat menerima apa yang terjadi dalam dirinya serta
mencari problem solving yang tepat sesuai dengan penderita. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan bagi penderita untuk mengurangi beban
psikologi yang ada.

2. Bagi keluarga dan kerabat dari penderita gangguan depresi berat
dengan gejala psikotik
Bagi keluarga dan kerabat penderita gangguan depresi berat dengan
gejala psikotik terus memberikan dukungan moral kepada penderita.
Hal ini bertujuan agar penderita turut termotivasi untuk capat sembuh
dan melangsungkan aktivitas sesuai dengan biasanya.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Pada peneliti yang tertarik meneliti dinamika psikologi pada penderita
gangguan depresi berat dengan gejala psikotik sebaiknya melakukan
penggalian data yang lebih mendalam agar mencapai hasil yang
sempurna. Selain itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar
memilih significant others yang akurat yang dapat memperkuat data

yang diperoleh dari subjek.
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